BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

LDR, IPR,LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Pemerintah di Indonesia. selama periode triwulan | tahun 2012 sampai
dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR,
LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR secara simultan terhadap ROA
pada Bank Pemerintahdi Indonesia 70,7 persen disebabkan oleh variable
bebas secara simultan. Sedangkan sisanya sebesar 29,3persen disebabkan
variabel lain diluar variabel yang diteliti. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, FBIR secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Pemerintah di Indonesia dapat diterima.

Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,01persen terhadap ROA pada
Bank Pemerintah pada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan 11
tahun 2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR
secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada

Bank Pemerintah adalah ditolak.
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Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,13persen terhadap ROA pada
Bank Pemerintahpada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan 11
tahun 2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IPR
secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Pemerintah adalah ditolak.

Variabel LAR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,32persen terhadap ROA pada
Bank Pemerintah pada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan 11
tahun 2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LAR
secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Pemerintah adalah ditolak.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh Negatif signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 4,23persen terhadap ROA pada
Bank Pemerintah pada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan 11
tahun 2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa APB
secara parsial memiliki pengaruh Negatif signifikan terhadap ROA pada
Bank Pemerintah adalah diterima.

Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh Negatif signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,49persen terhadap ROA pada
Bank Pemerintah pada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan

Iltahun 2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NPL
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secara parsial memiliki pengaruh Negatif signifikan terhadap ROA pada
Bank Pemerintah adalah diterima.

Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
ROA dan berkontribusi sebesar 0,09persen terhadap ROA pada Bank
Pemerintah pada triwulan I tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun
2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah
adalah ditolak.

Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
ROA dan berkontribusi sebesar 0,05persen terhadap ROA pada Bank
Pemerintah pada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun
2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa PDN secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Pemerintah
adalah ditolak.

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,79persen terhadap ROA pada
Bank Pemerintah pada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan 11
tahun 2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO
secara parsial memiliki pengaruh negative signifikan terhadap ROA pada
Bank Pemerintah adalah ditolak.

Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROA dan berkontribusi sebesar 0,41persen terhadap ROA pada

Bank Pemerintah pada triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan
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[ltahun 2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa FBIR
secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada
Bank Pemerintah adalah ditolak.

Diantara ke sembilan variabel bebas LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR,
PDN, BOPO, FBIR yang mempunyai pengaruh dominan terhadap ROA
pada Bank Pemerintah adalah APB dengan kontribusi sebesar 4,23 persen,

lebih tinggi dibandinkan kontribusi variabel bebas lainnya.

5.2 KeterbatasanPenelitian

1.

5.3

Populasi penelitian ini hanya pada Bank Pemerintah. sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu : Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI,
Bank BTN.

Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya periode tahun
2012 triwulan | sampai dengan tahun 2017 triwulan I1.

Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh variabel bebas LDR, IPR,
LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIRterhadap variabel terikat yaitu

ROA.

Saran

Penelitian penulis menyadari bahwa hasil dalam penelitian yang telah

dilakukan masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan yang belum

sempurna, untuk itu penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat
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bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil
penelitian ini :
1.  Bagi pihak Bank yang diteliti.

a. Kepada Bank sampel penelitian yaitu Bank Mandiri, Bank BRI, Bank
BTN disarankan untuk memperbaiki Laba sebelum pajak. Dikarenakan
ROA pada ketiga bank tersebut mengalami penurunan. Di harapkan untuk
periode selanjutnya ROA pada ketiga bank tersebut mengalami
peningkatan.

b. Kepada Bank sampel penelitian yaitu Bank BNI, Bank BRI, Bank BTN
disarankan untuk memperbaiki kualitas aktiva produktif. Dikarenakan
APB pada ketiga bank tersebut mengalami penurunan. Diharapkan untuk
periode selanjutnya APB mengalami peningkatan.

c. Kepada Bank sampel penelitian yaitu Bank BNI disarankan untuk
memperbaiki pemberian kredit yang disalurkan. Dikarenakan NPL pada
Bank BNI tersebut mengalami penuurnan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil judul sejenis, sebaiknya
mencakup periode penelitian yang lebih panjang dari sebelumnya dengan
harapan memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. Dalam hal
menggunakan variabel bebas untuk penelitian selanjutnya diharapkan
menambah dan juga perlu mempertimbangkan subyek penelitian yang

akan digunakan dengan melihat perkembangan perbankan Indonesia.
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